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RINGKASAN

Ahmad Syaifullah Mursid, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Juli
2025, Efek Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Salam (Syzygium Polyanthum)
Terhadap Staphylococcus aureus Melalui Pengukuran Zona Hambat, KHM, &
KBM Pembimbing 1 : Dr. dr. Dini Sri Damayanti, M.Kes. Pembimbing 2 : dr.
Putra Agung Dewata, Sp.EM

Pendahuluan : Staphylococcus aureus adalah bakteri patogen yang sering
menyebabkan infeksi pada manusia dan resistensi antibiotik. Daun salam (Syzygium
polyanthum) berpotensi sebagai antibiotik karena kandungan senyawa aktifnya
flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, dan alkaloid. Studi mengenai efek ekstrak
etanol daun salam, ditinjau dari uji zona hambat, Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM), Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus belum banyak dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk
mengevaluasi potensi daun salam sebagai antibakteri.

Metode : Penelitian metode eksperimental in vitro ini dilakukan menggunakan
ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) dengan pelarut etanol 96% dengan rasio
1:10 v/v, 50 gram simplisia dimaserasi dalam 500 ml pelarut, menghasilkan 7,03
gram ekstrak berbentuk pasta dengan rendeman 14,07%. Sejumlah 5,12gram
ekstrak diresuspesnsi dalam 5 mL pelarut etanol 96%, dilanjutkan uji fitokimia
untuk mendeteksi kandungan metabolit sekunder di dalamnya. Uji antibakteri
menggunakan pengukuran KHM, KBM dan zona hambat bakteri digunakan kultur
bakteri Staphylococcus aureus yang dipapar ekstrak etanol 96% daun salam
(Syzygium polyanthum) berbagai konsentrasi dalam pengenceran bertingkat.
Selanjutnya, 5,12 gram ekstrak dilarutkan dalam 5 ml etanol 96% untuk persiapan
uji selanjutnya.

Hasil : Uji fitokimia ekstrak positif mengandung golongan senyawa aktif flavonoid,
tanin, alkaloid, dan terpenoid. Zona hambat ekstrak etanol 96% daun salam
(Syzygium polyanthum) terhadap bakteri Staphylococcus aureus adalah 10.5+0,57
mm, 11.2+0,56 mm, 12.48+0,35 mm pada kosentrasi 25%, 50%, 100% (p=0,000).
Dengan KHM yang tidak dapat dinilai dan KBM terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus adalah pada 6,25%.

Kesimpulan : Ekstrak daun salam dengan pelarut etanol 96% mengandung
golongan senyawa aktif flavonoid, tanin, alkaloid, dan terpenoid yang memiliki
respon hambat pertumbuhan lemah terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus pada kosentrasi 25%, 50%, dan 100% dengan nilai KHM yang tidak dapat
dinilai dan KBM pada konsentrasi 6,25%.

Kata Kunci : Syzygium polyanthum, Staphylococcus aureus, Zona Hambat, KHM,
KBM
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SUMMARY

Ahmad Syaifullah Mursid, Faculty of Medicine University of Islam, Desember
July 2025, Antibacterial Effect of Ethanol Extract of Bay Leaf (Syzygium
polyanthum) Against Staphylococcus aureus: Inhibition Zone, MIC, & MBC
Evaluation

Supervisor 1 : Dr. dr. Dini Sri Damayanti, M.Kes Supervisor 2 : : dr. Putra Agung
Dewata, Sp. EM.

Introduction : Staphylococcus aureus is a pathogenic bacterium frequently
responsible for human infections and antibiotic resistance. Bay leaf (Syzygium
polyanthum) exhibits potential as an antibiotic due to it’s active compounds,
including flavonoids, tannins, saponins, terpenoids, and alkaloids. Limited studies
have investigated the effects of bay leaf ethanol extract on Staphylococcus aureus
growth, particularly in terms of Zone of Inhibitions, Minimum Inhibitory
Concentration (MIC), and Minimum Bactericidal Concentration (MBC). This study
focused to evaluate the antibacterial potential of bay leaf extract.

Method : In vitro experimental study utilized bay leaf (Syzygium polyanthum)
extract with 96% ethanol as the solvent at a 1:10 v/v ratio. A total of 50 g of dried
plant was macerated in 500 mL of solvent, yielding 7.03 g of paste-like extract with
a 14.07% yield. 5.12 grams of the extract were resuspended in 5 mL of 96% ethanol
solvent. Phytochemical screening was conducted to detect secondary metabolites.
Antibacterial activity was assessed by measuring Zone of Inhibition, MIC, and
MBC against Staphylococcus aureus cultures exposed to serially diluted
concentrations of the extract. Subsequently, 5.12 g of the extract was dissolved in
5 mL of 96% ethanol for further testing.

Results : Phytochemical analysis confirmed the presence of active compounds
including flavonoids, tannins, alkaloids, and terpenoids. The inhibition zones of
96% ethanol bay leaf extract against Staphylococcus aureus were 10.5+0,57 mm,
11.2+0,56 mm, 12.48+0,35 mm at concentrations of 25%, 50%, and 100%,
respectively (p=0.000). The MIC could not be determined, while the MBC for
Staphylococcus aureus growth was observed at 6.25%.

Conclusion : The 96% ethanol extract of bay leaves contains active compounds
flavonoids, tannins, alkaloids, and terpenoids that exhibit weak inhibitory effects
on Staphylococcus aureus growth at concentrations of 25%, 50%, and 100% with
an MIC value that could not be assessed and MBC at 6.25%.

Keyword : Syzygium polyanthum, Staphylococcus aureus, Zone of Inhibition, MIC,
MBC
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Infeksi adalah masuknya mikroorganisme patogen yang bereplikasi di
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dalam tubuh inang sehingga menganggu fungsi fisiologis dari inang serta memicu
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respon inflamasi dari inang (Udin et al., 2024). Penyakit infeksi menjadi beban
yang sangat besar dan berdampak pada sistem kesehatan masyarakat dan ekonomi
di seluruh dunia (van Seventer et al., 2016). Penyakit ini menjadi salah satu
penyebab utama kesakitan dan kematian di seluruh dunia dengan diperkirakan
mencapai 13,7 juta kematian terkait infeksi pada tahun 2019 dengan 7,7 juta
kematian terkait infeksi bakteri (Ikuta et al., 2022). Bakteri merupakan salah satu
mikroorganisme penyebab infeksi terbanyak, yang diklasifikasikan menjadi
bakteri gram positif dan bakteri gram negatif berdasarkan karakteristik dinding
selnya (Doron, S; Gorbach, 2008). Pada bakteri gram positif, Staphylococcus
aureus merupakan bakteri yang paling patogenik (Douglas et al., 2023). Bakteri
ini bisa menyebabkan berbagai penyakit mulai dari furunkulosis, impetigo,
Infeksi Saluran Kemih (ISK), infeksi saluran pernapasan, sampai infeksi pada
Central Nervous System (CNS). Salah satu penyakit dengan angka mortalitas
tinggi adalah Staphylococcus aureus bacteremia (SAB) dengan angka kejadian
26/100,000 populasi per tahun yang memiliki tingkat mortalitas mencapai 10% -
30% (van Hal et al., 2012). Untuk menanggulangi tingginya kasus ini, terapi yang
efektif sangat diperlukan (Nuryah et al., 2019).

Terapi utama pada kasus dengan infeksi oleh bakteri adalah pemberian
antibiotik (Nufus et al., 2019). Namun, penggunaan antibiotik yang tidak rasional

dapat memicu timbulnya masalah resistensi antibiotik (Lestari et al., 2023). Selain
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disebabkan oleh penggunaan antibiotik yang tidak rasional, perkembangan dari
bakteri itu sendiri karena adanya mutasi gen juga menjadi faktor yang berperan pada
resistensi antibiotik (Putra et al., 2020). Resistensi antibiotik adalah bila
kemampuan bakteri untuk melawan efek antibakteri sehingga pertumbuhan bakteri
tidak dapat dihambat oleh antibiotika pada dosis maksimum (Pulingam et al., 2022).
Bakteri yang pada awalnya sensitif dalam pengobatan yang menyebabkan infeksi
menjadi lebih sulit diatasi (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Di
Indonesia sendiri, 1,27 juta kasus orang meninggal setiap tahun karena infeksi yang
resistan terhadap antibiotik (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2022).
Sebagai contoh, Staphylococcus aureus mempunyai kemampuan untuk resisten
terhadap antibiotika yang menghasilkan enzim penisilinase atau yang disebut
Methicillin-Resistance Staphylococcus aureus (MRSA) (Turbawaty et al., 2021).
Untuk menurunkan angka kejadian resistensi tersebut, maka diperlukan
sebuah alternatif antibiotik. Salah satunya dengan penggunaan Tanaman Obat
Keluarga (TOGA) yang sudah dikenal luas oleh masyarakat dan telah diteliti
secara ilmiah, membuktikan bahwa tanaman-tanaman tersebut mengandung zat-
zat atau senyawa aktif yang bermanfaat bagi kesehatan (Sari et al., 2023). Agen
antimikroba dari tanaman herbal merupakan sumber yang baik sebagai alternatif
obat antibiotik (Turgis et al., 2009). Salah satu contohnya adalah daun salam
(Syzygium polyanthum) yang merupakan salah satu tumbuhan yang terbukti
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Ekstrak etanol 96%
daun salam (Syzygium polyanthum) memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro dengan potensi kuat pada

konsentrasi 100% (Tammi et al., 2018). Adanya potensi sebagai antibakteri



diduga daun salam mengandung senyawa aktif yang bersifat antibakteri.
Penelitian yang dilakukan oleh Erwan et al., menunjukkan hasil metabolit
sekunder daun salam (Syzygium polyanthum) mengandung senyawa metabolit

sekunder flavonoid, alkaloid, terpenoid serta saponin yang ditunjukkan dengan
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hasil positif pada uji skriking fitokimia (Erwan et al., 2023).
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Berdasarkan hal tersebut, selain untuk mengetahui profil senyawa
metabolit sekunder dan zona hambat ekstrak etanol daun salam (Syzygium
polyanthum), penelitian terdahulu belum banyak membahas nilai Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari ekstrak
etanol 96% daun salam terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Dengan
demikian penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa
metabolit sekunder ekstrak etanol daun salam secara fitokimia dan membuktikan
potensi antibakteri nya melalui pengukuran zona hambat, KHM, dan KBM
bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah profil metabolit sekunder dari ekstrak etanol daun salam

(Syzygium polyanthum) melalui uji fitokimia?

2. Apakah ekstrak etanol dari daun salam (Syzygium polyanthum) dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro?

3. Berapakah nilai Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) ekstrak etanol daun
salam (Syzygium polyanthum) yang dapat menghambat pertumbuhan

bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro?
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4. Berapakah nilai Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM) ekstrak etanol daun
salam  (Syzygium polyanthum) yang dapat membunuh bakteri
Staphylococcus aureus secara in vitro?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui profil metabolit pada daun salam (Syzygium polyanthum)
melalui pengujian fitokimia.
2. Mengetahui potensi antibakteri ekstrak etanol daun salam (Syzygium
polyanthum) untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus secara in vitro.
3. Mengetahui nilai Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) ekstrak etanol daun
salam (Syzygium polyanthum) yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro.
4. Mengetahui nilai Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM) ekstrak etanol daun
salam  (Syzygium polyanthum) yang dapat membunuh bakteri
Staphylococcus aureus secara in vitro.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Peneliti berharap penelitian ini bisa digunakan sebagai dasar teori pada
penelitian selanjutnya mengenai efek antibakteri daun salam (Syzygium
polyanthum).
1.4.2 Manfaat Praktis

Peneliti berharap adanya pengembangan penelitian mengenai pemanfaatan

daun salam (Syzygium polyanthum) sebagai antibakteri.
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Ekstrak etanol Syzygium polyanthum mengandung metabolit sekunder golongan

senyawa aktif flavonoid, tanin, alkaloid, dan terpenoid.

2. Ekstrak etanol Syzygium polyanthum konsentrasi 25%, 50%, dan 100% memiliki

daya hambat lemah terhadap pertumbuhan bakteri Staphyloccus aureus.

3. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol Syzygium

polyanthum tidak dapat dinilai akibat sulitnya membedakan asal endapan yang

terbentuk.

4. Nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanol Syzygium polyanthum

yang dapat membunuh bakteri Staphyloccus aureus adalah 6,25%.

7.2 Saran

Berdasarkan temuan pada penelitian, dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan:

1. Melakukan uji dengan penggunaan indikator seperti tetrazolium dan resazurin
pada uji KHM untuk penentuan nilai KHM yang lebih akurat.

2. Melakukan uji aktivitas antibakteri secara in vivo pada hewan coba untuk
mengevaluasi efektivitas ekstrak serta mempertimbangkan potensinya dalam
pengembangan alternatif antibakteri yang lebih luas.

3. Melakukan uji konsentrasi senyawa aktif yang terkandung pada daun salam.

4. Melakukan uji efek antibakteri untuk menentukan ekstrak bersifat sinergis atau
antagonis apabila dikombinasikan dengan herbal lain ataupun dengan

antibiotik Amoxicillin dan Chloramphenicol.
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